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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi aplikasi metode pembelajaran berbasis 

teknologi informasi yang diterapkan pada dua Universitas, yaitu Universitas Gunadarma 

(UG) dan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey dengan menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel 103 

mahasiswa UG dan 152 mahasiswa UKSW. Hasil yang didapat disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi sederhana dan  Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan 

dan perbedaan pendapat antara mahasiswa UG dan UKSW mengenai penerapan 

aplikasi metode pembelajaran berbasis teknologi informasi.  

 

Kata kunci : Virtual Learning 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan dan perkembangan tek-

nologi tidak dipungkiri memberikan 

perubahan pada proses-proses yang 

terjadi di masyarakat, tak terkecuali 

berkaitan dengan proses interaksi sosial, 

termasuk proses belajar mengajar atau 

proses pembelajaran. Seiring dengan 

kemajuan dan perkembangan teknologi 

maka proses belajar mengajar yang 

semula menggunakan metode tatap muka 

dan terbatas ruang dan waktu saat ini 

dapat menjadi lebih fleksibel. Kegiatan 

tatap muka di kelas yang memerlukan 

kehadiran pengampu dan peserta dalam 

satu kesempatan yang sama saat ini sudah 

memiliki alternatif lain dengan meman-

faatkan kemajuan teknologi informasi 

berupa pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. 

Metode pembelajaran berbasis tek-

nologi informasi merupakan bentuk 

jejaring sosial edukasi yang semakin 

berkembang seiring dengan perkem-

bangan dari teknologi informasi itu 

sendiri terutama berkaitan dengan macam 

dan jenis media yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran atau disebut 

juga sebagai multimedia. Didukung oleh 

Hofstetter (2001) yang menyatakan 

bahwa multimedia yang menggunakan 

komputer dapat dimanfaatkan untuk 

menggabungkan teks, grafik, audio, 

gambar bergerak (video dan animasi) 

dengan menghubungkan link dengan 

perangkat-perangkat yang memungkinkan 

pengguna untuk melakukan navigasi, 

berinteraksi, berkreasi serta berkomu-
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nikasi. Selain itu penggunaan multimedia 

akan memberikan stimulus yang lebih 

kompleks pada panca indera yang 

membuat proses pembelajaran dipersep-

sikan menjadi lebih menarik sehingga 

dapat diasumsikan akan membantu 

meningkatkan pemahaman tentang materi 

pembelajaran serta meningkatkan moti-

vasi belajar yang pada akhirnya diharap-

kan akan dapat merangsang pengem-

bangan ide dan kreativitas, menghasilkan 

inovasi-inovasi baru yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran serta me-

ningkatkan keefektifan dari proses pem-

belajaran itu sendiri. Selanjutnya peman-

faatan berbagai media dalam metode 

pembelajaran berbasis teknologi infor-

masi diharapkan dapat lebih memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran 

termasuk memberikan fleksibilitas untuk 

menjembatani batas ruang, jarak dan 

waktu yang ada dalam metode pem-

belajaran tatap muka konvensional.  

Metode pembelajaran berbasis 

teknologi informasi ini sudah mulai 

diterapkan di perguruan tinggi di 

Indonesia.Contoh perguruan tinggi yang 

sudah menerapkan hal tersebut adalah 

Universitas Gunadarma (UG) dan Univer-

sitas Kristen Satya Wacana (UKSW). UG 

adalah salah satu perguruan tinggi yang 

memanfaatkan teknologi informasi untuk 

berbagai macam kegiatannya, baik untuk 

pembelajaran, administrasi, seminar, dan 

lain sebagainya. Pembelajaran dengan 

menerapkan teknologi informasi di Uni-

versitas Gunadarma dikenal dengan 

sebutan virtual class (v-class).Sementara 

di UKSW penerapan metode pembe-

lajaran berbasis teknologi informasi 

disebut sebagai flexible learning. Per-

bedaan istilah yang digunakan baik pada 

UG maupun UKSW bukan merupakan 

sesuatu yang signifikan, karena pada 

dasarnya metode yang digunakan 

merujuk pada metode Virtual Learning. 

Pelaksanaan V-Class di UG terkait 

dengan pengampu yang dalam hal ini 

adalah dosen. Tidak setiap dosen 

memiliki akses untuk dapat memberikan 

perkuliahan melalui v-class, hanya dosen 

tertentu yang sudah diberikan pelatihan 

khusus tentang penggunaan v-class yang 

dapat melakukannya. Sedangkan pelak-

sanaan flexible learning di UKSW 

merupakan program yang dianjurkan di 

bidang akademik.Semua dosen yang telah 

mengikuti pelatihan khusus memiliki 

akses untuk dapat menyelenggarakan 

perkuliahan secara flexible.Namun demi-

kian tidak semua dosen memanfaat-

kannya.  Persyaratan mengikuti pelatihan 

ini terkait dengan kesiapan mental serta 

kesediaan dosen untuk lebih aktif 

mengakses internet termasuk untuk 

mengunggah materi, kuis dan tugas 

maupun mengunduh hasil diskusi serta 

tugas dari peserta yang dalam hal ini 

adalah mahasiswa. Metode ini memer-

lukan kesiapan yang matang dari pihak 

dosen dan mahasiswa karena kedua pihak 

tersebut perlu untuk mengakses internet 

dimana hal tersebut seringkali menjadi 

masalah seperti apabila ada gangguan 

koneksi dan jaringan, walaupun demikian 

kedua pihak juga diuntungkan karena 

baik dosen maupun mahasiswa bebas 

mengakses v-class atau flexible learning 

dari manapun tidak harus datang ke 

kampus. Penggunaan v-class di UG 

dibatasi hanya sebanyak tiga kali per-

temuan dalam satu semester. Sedangkan 

fleksible learning di UKSW dimung-

kinkan terjadi sepanjang proses pembe-

lajaran dalam satu semester, bahkan 

bilamana dikehendaki pembelajar, dosen 

wajib melayani kebutuhan belajar maha-

siswa untuk perkuliahan yang dimaksud 

bahkan di luar semester berjalan. 

Penerapan v-class dan flexible 

learning sebenarnya sudah cukup lama 

berlangsung namun demikian belum ada 

penelitian yang dilakukan berkaitan 

dengan evaluasi keberhasilan dan keefek-

tifan dalam penerapan metode pembe-

lajaran tersebut baik untuk pihak 
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pengampu maupun untuk peserta di 

kedua Universitas. Oleh karena itu survey 

penelitian ini bertujuan untuk mencoba 

meneliti efektifitas maupun minat maha-

siswa S1 UG dan UKSW dalam meng-

gunakan media pembelajaran virtual class 

dan  flexible learning. Diharapkan setelah 

survey ini usulan perbaikan dan keterli-

batan dosen dalam pembelajaran melalui 

virtual class dan  flexible learning dapat 

dikembangkan guna peningkatan kualitas 

pembelajaran pada prodi S1. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Angket Survey 
Angket yang digunakan  terdiri dari 

10 pernyataan tertutup dan 1 pertanyaan 

terbuka. 

 

Jumlah Sampel 

Jumlah sampel pada S1 Gunadarma 

adalah 103 mahasiswa dan di UKSW 152 

mahasiswa.Selain itu juga dilakukan 

wawancara dengan Administrator flexible 

learning dan studi dokumentasi pada 

administrator flexible learning di UKSW. 

Pengolahan Data 

Data diolah secara diskriptif 

melalui tehnik prosentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Berikut ini akan diuraiakan hasil 

survey mengenai virtual learning pada 

dua Universitas. 

Berdasarkan tabel 1.mengenai per-

sepsi mahasiswa mengenai perkuliahan 

yang efektif, maka diketahui bahwa 

menurut para mahasiswa, baik mahasiswa 

UG maupun UKSW, bahwa perkuliahan 

yang paling efektif adalah perkuliahan 

face to face yang dipadu dengan 

perkuliahan virtual learning. Hal ini 

senada dengan hasil penelitian Althaus 

(1997) yang mengungkapkan temuannya, 

bahwa mahasiswa yang belajar dengan 

kombinasi tatap muka dan diskusi 

mediasi komputer telah menghasilkan  

lingkungan belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan yang hanya 

menggunakan kelas tradisional saja. 

  
Tabel 1.  

Persepsi Mahasiswa mengenai Perkuliahan yang Efektif 

 Perkuliahan yang efektif UKSW UG 

a Kuliah face to face 27 % 45% 

b Kuliah face to face + virtual learning 70 % 54% 

c Kuliah cukup hanya virtual learning saja 3 % 1% 

 

Tabel 2. 

 Diskusi Perkuliahan yang Disukai 

2 Diskusi perkuliahan yang disukai UKSW    UG 

a Langsung di kelas melalui Virtual learning 7 % 8% 

b Melalui sms 0.5 % 1% 

c Melalui chatting 2 % 3% 

d Melalui text 3 % 0% 

e Melalui media social 4.5 % 17% 

f Melalui email 3 % 3% 

g Melalui diskusi face to face di kelas            58.5 % 54% 

h Diskusi face to face di luar kelas             21 %            15% 
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Tabel 2 tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas para mahasiswa, baik 

dari UG dan UKSW lebih menyukai 

diskusi tatap muka di kelas. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Akkoyunlu dan Soylu (2006) yang mene-

mukan bahwa tingkat pencapaian maha-

siswa serta frekuensi partisipasi ke forum 

menyebabkan pandangan mahasiswa 

mengenai lingkungan belajar yang meng-

gunakan blended learning lebih 

positif.Meskipun demikian,  ada perbe-

daan pendapat antara mahasiswa UG dan 

UKSW mengenai diskusi perkuliahan 

yang disukai selanjutnya. Setelah diskusi 

tatap muka, mahasiswa UG menyukai 

diskusi melalui media sosial, sedangkan 

mahasiswa UKSW menyukai diskusi 

tatap muka di luar kelas.Perbedaan ini 

dapat mungkin terjadi karena pengaruh 

budaya. Mahasiswa UG yang ada di kota 

lebih menyukai hal-hal yang sifatnya 

praktis dan cepat, sedangkan mahasiswa 

UKSW lebih mementingkan semangat 

kekeluargaan yang kental.  Budaya ber-

bicara lebih kental daripada budaya 

membaca atau menulis, sehingga per-

temuan tatap muka baik di kelas maupun 

luar kelas lebih diminati mahasiswa 

UKSW.  

Data mengenai media sosial 

tersebut menunjukkan bahwa, mahasiswa 

UG dan mahasiswa UKSW mempunyai 

pendapat yang sama mengenai media 

sosial yang dapat mendukung pem-

belajaran. Menurut para mahasiswa, 

media sosial yang paling mendukung 

pembelajaran adalah google,facebook 

danYoutube.Hal ini dapat disebabkan 

karena, ketiga media sosial ini merupakan 

media sosial yang paling banyak 

menyediakan data dan terhubung dengan 

lebih banyak jaringan sosial. 

 
 

Tabel 3.  

Media Sosial yang Dipakai untuk Mendukung Pembelajaran 

3 Media sosial yang mendukung perkuliahan UKSW UG 

a Tidak ada yang menolong 1 % 0% 

b Face book 24.9 % 21% 

c Youtube 16 % 11% 

d Google 56.6 % 65% 

e Yahoo 0.5 % 3% 

f e-book 0.5 % 0% 

g Twitter 0.5 % 0% 

 

Tabel 4. 

 Pengaruh Media Virtual Learning dalam Perkuliahan 

4. Media virtual learning di perkuliahan UKSW UG 

a Membuat mahasiswa senang belajar sendiri 4.9 % 7%  

b Tidak ada pengaruhnya 3 %  6% 

c Ada pengaruh bila materi virtual mendukung kuliah 30.8 %  59% 

d Menolong bila dilengkapi face to face 30.8 %  25% 

e Tergantung keaktifan dosen 0.5 %  3% 

f mahasiswa yang tidak ramah internet tertinggal 0.5 %  0% 
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Mahasiswa UG dan mahasiswa 

UKSW memiliki pendapat yang serupa 

mengenai pengaruh media Virtual 

Learning dalam perkuliahan. Menurut 

mayoritas mahasiswa UG dan UKSW, 

media virtual learning akan berpengaruh 

terhadap pembelajaran jika materi yang 

disampaikan di virtual learning mendu-

kung materi di perkuliahan , serta jika 

virtual learning dilengkapi dengan tatap 

muka. Hal ini mendukung penggunaan 

blended learning yang merupakan solusi 

pendidikan dengan menggabungkan be-

berapa metode  penyampaian yang meng-

kolaborasi perangkat lunak dengan ber-

bagai peristiwa sesuai topik perkuliahan 

yang dibahas, sebagaimana yang disam-

paikan oleh Valathan (2002). Hal ini juga 

senada dengan pendapat Garnham & 

Kaleta, (2002) yang menyoroti  esensi 

dari blended learning sebagai kombinasi 

dari pengajaran tatap muka dan 

pembelajaran melalui media komputer 

dimana tujuan blended learning mengatur 

penyatuan fitur yang terbaik dari 

pengajaran di dalam kelas dengan fitur 

terbaik dari pembelajaran online, serta 

mempromosikan pembelajaran aktif, dan 

juga kesempatan belajar mandiri bagi 

siswa.  

Data mengenai peran CMC di 

perkuliahan, menunjukkan bahwa 

menurut mayoritas mahasiswa UG dan 

mahasiswa UKSW, CMC dapat 

memotivasi mereka untuk menggunakan 

IT (UG 62% dan UKSW 50%) dan CMC 

memudahkan mereka memahami materi 

perkuliahan (UG 14% dan UKSW 

28,8%).Akan tetapi, data di atas juga 

menujukkan bahwa ada mahasiswa UG 

dan UKSW yang berpendapat bahwa 

CMC tidak bermanfaat (UG 3% dan 

UKSW 4%) dan CMC tidak menarik (UG 

3,8% dan UKSW 5,4%). Ada 

kemungkinan hal ini disebabkan oleh 

sikap belajar mahasiswa yang tidak 

terbiasa menggunakan internet atau gagap 

teknologi, bahkan kemungkinan tidak 

dapat atau belum pernah menggunakan 

virtual learning. 

 

 
 

Tabel 5.  

Peran CMC di Perkuliahan 

5 Peran CMC di perkuliahan UKSW UG 

a Tidak mengantuk 12 %        10% 

b Memudahkan pemahaman 28.8 %        14% 

c Lebih termotivasi menggunakan media  IT          50 %        62% 

d Tidak bermanfaat          5.4 %          4% 

e Tidak menarik       3.8 %          3% 

 

 
Tabel 6.  

Dampak Sosial dari Virtual Learning 

   6 Media CMC membuat mahasiswa` UKSW        UG 

      A  

Senang belajar sendiri dengan komputer 

 

53 % 

 

59% 

      B  

Senang belajar bersama kelompok 

 

26.5 % 

 

27% 

      C  

Sama dengan pembelajaran konvensional 

 

20.4 % 

         

14% 
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Adapun pengaruh CMC bagi maha-

siswa berdasarkan data tersebut adalah, 

CMC membuat mayoritas mahasiswa 

merasa lebih senang belajar sendiri 

dengan komputer (UG 59% dan UKSW 

53%).Kenyataan ini didukung oleh 

pernyataan Thomas (2002) bahwa diskusi 

online   melalui komunikasi mediasi 

komputer ini memengaruhi pembelajaran 

mahasiswa untuk lebih terfokus dalam 

pembelajaran.Artinya jika mahasiswa 

lebih siap yang memiliki peningkatan 

kebiasaan belajar mandiri, biasanya lebih 

siap dalam menghadapi. Hal ini akan 

menolong mahasiswa dalam kesempatan 

tatap muka akan lebih mengarah pada 

topik-topik utama yang merupakan isu 

sesuai dengan topik perkuliahan, 

sehingga hal ini berdampak perkuliahan 

menjadi lebih hidup, menantang dan 

dialogis.Thomas berpandangan bahwa 

diskusi  online  dapat dikembangkan 

sebagai suatu forum yang memerlukan 

kemampuan untuk mendalami suatu 

materi, melalui tingkatan kognitif yang 

lebih tinggi dan melatih mahasiswa 

berpikir lebih kritis. Selain itu CMC juga 

membuat mahasiswa senang belajar 

bersama kelompok (UG 27% dan UKSW 

26%). Namun demikan, ada pula 

mahasiswa yang merasa CMC tidak 

memiliki pengaruh sama sekali (UG 14% 

dan UKSW 20,4%). Hal ini diduga, 

karena sebagian besar metde pembe-

lajaran virtual yang diselenggarakan ha-

nya mengunggah quiz,  power point, data 

dan hand out perkuliahan saja. Sedangkan 

menu lain terutama yang interaktif dan 

beragam, baik yang synchronous ataupun  

asynchronous belum termanfaatkan 

sebagaimana mestinya.  

Berdasarkan data tabel 7.tersebut 

diketahui bahwa pada virtual learning 

UG yang paling banyak digunakan adalah 

quiz (33%), power point (16%), dan 

ebook (15%). Sedangkan pada virtual 

learning UKSW yang paling banyak 

digunakan adalah power point (34,3%), 

hand out (25,5%), dan data (14,2%). 

Sedangkan peningkatan laju pemakai dari 

administrator UKSW menunjukkan 

pelonjakan tingkat pemakaian quiz pada 

akhir pertengahan atau akhir semester 

saja.Dengan demikian diketahui bahwa, 

sarana yang sering digunakan dalam 

virtual learning tidak jauh berbeda 

dengan yang sering digunakan dalam 

pembelajaran konvensional. 

 

 
Tabel 7.  

Media yang Lebih Banyak Digunakan dalam Pembelajaran Virtual 

7 Yang paling banyak digunakan dari data virtual UKSW UG 

a Data 14.2 %  10% 

b Video 3.6 %  7% 

c Power point 34.3 %  16% 

d Handout kuliah 25.5 %  8% 

e e-book 5.8 %  15% 

f e-journal 11.7 %  4% 

g Chatting 0.7 %  5% 

h Quiz 3.3 %  33% 

i up load tugas 0.7 %  1% 
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Tabel 8. 

 Gambaran Mengenai Penggunaan Virtual Learning oleh Mahasiswa 

8 Penggunaan virtual learning UKSW UG 

a Sudah familiar 40.6 % 67% 

b Belum terbiasa 52.3 % 29,1% 

c Tidak dapat menggunakan 5.8 % 1.9% 

d Belum pernah mencoba 1.3 % 1.9% 

 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa 

mayoritas mahasiswa UG sudah terbiasa 

dengan virtual learning (67%), sebagian 

belum terbiasa (29,2%), dan sebagian 

kecil tidak dapat menggunakan dan be-

lum pernah mencoba (3.8%). Sedangkan, 

mayoritas (52,3%) mahasiswa UKSW 

belum terbiasa dengan virtual learning, 

sebagian sudah terbiasa (40,6%), dan 

sebagian kecil tidak dapat menggunakan 

dan belum pernah mencoba (7,1%). 

Mahasiswa yang belum terbiasa, tidak 

dapat menggunakan dan belum pernah 

mencoba menggunakan virtual learning 

kemungkinan diduga adalah mahasiswa 

yang kurang berprestasi dalam hal 

akademik.Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Akkoyunlu dan Soylu (2006: 4), 

ditemukan bahwa mahasiswa yang ber-

prestasi tingkat rendah, ternyata ber-

korelasi sangat signifikan dengan ketidak-

biasaan menggunakan lingkungan online. 

Demikian juga belum terbiasanya maha-

siswa terlibat dalam pembelajaran virtual, 

kemungkinan diduga sangat berhubungan 

dengan self efficacy yang rendah terhadap 

komputer. Survei yang dilakukan oleh 

Lim (dalam Goi dan Ng, 2009) menun-

jukkan bahwa self efficacy terhadap kom-

puter merupakan faktor penting dalam 

kepuasan pelajar dewasa dan pengalaman 

serta frekuensi penggunaan komputer. 

Selain itu, lama pengalaman dalam peng-

gunaan komputer, pengalaman Internet di 

kelas dan konsep diri di bidang akademik 

juga memiliki hubungan positif dengan 

kepuasan pelajar dewasa dalam pembe-

lajaran berbasis web. Kenyataan ini 

menunjukkan pentingnya memotivasi do-

sen dan mahasiswanya untuk terus men-

dapat sosialisasi penggunaan virtual 

learning, agar para mahasiswa dapat 

semakin terbiasa menggunakan virtual 

learning, sehingga  prestasi belajar maha-

siswa pada akhirnya dapat diting-katkan, 

serta wawasan belajar mahasiswa 

diperluas. 

 

 
Tabel 9.  

Letak Kesulitan Para Mahasiswa dalam Menggunakan Virtual Learning 

9 Kesulitan penggunaan Virtual learning UKSW UG 

a Sulit mendapat koneksi jaringan internet 42.8 % 47%  

b Sulit memahami kode dan penjelasan di 
dalamnya 

28 %  22% 

c Kesulitan mengoperasikannya 16.4 %  3% 

d Kesulitan login 8.6  %  23% 

e Kesulitan up-load 0.7 %  6% 

f Menu membingungkan 0.7 %  0% 

g Tidak mengalami kesulitan 3.3 %  0% 
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Tabel 10. 

Frekuensi Mahasiswa Menggunakan Virtual Learning dalam 1 Minggu 

10 Frekuensi penggunaan Virtual dalam seminggu UKSW             UG 

a                        1-2 kali                   76% 78% 

b                        3-4 kali       17.4%  16% 

c                        5-6 kali                     0%  2% 

d >7 kali                  6.7%  4% 

 

 

Berdasarkan data tabel 9. tersebut 

diketahui bahwa, hambatan utama dalam 

menggunakan virtual learning adalah 

kesulitan mendapatkan koneksi jaringan 

internet (UG 47% dan UKSW 42,8%). 

Hal ini mungkin disebabkan adanya 

keterbatasan bandwidth sehingga hal ini 

dapat mengurangi kenyamanan. 

Berdasarkan tabel 10. tersebut, 

diketahui bahwa mayoritas mahasiswa 

UG dan UKSW menggunakan virtual 

learning 1-2 kali selama seminggu (UG 

78% dan UKSW 76%). Sebagian lagi 

menggunakan virtual learning 3-4 kali 

dalam seminggu (UG 16% dan UKSW 

17,4%), dan selebihnya menggunakan 

virtual learning di atas 4 kali dalam 

seminggu.Namun demikian hal tersebut 

sangat bergantung pada dosen pengampu 

dari mata kuliah yang mahasiswa tersebut 

ambil.Jika dalam satu semester maha-

siswa mendapat beberapa mata kuliah 

yang diampu oleh dosen yang telah 

melaksanakan virtual learning maka 

frekuensi mahasiswa tersebut akan lebih 

sering dalam menggunakan virtual 

learning dibanding mahasiswa lain yang 

lebih sedikit mendapat mata kuliah 

dengan dosen pengampu yang belum 

melaksanakan virtual learning.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan: 

1. Menurut para mahasiswa, baik 

mahasiswa UG maupun UKSW, 

bahwa perkuliah yang paling efektif 

adalah perkuliahan tatap muka yang 

dipadu dengan perkuliahan virtual 

learning. Selanjutnya, diskusi tatap 

muka langsung masih menjadi hal 

yang lebih disukai oleh mahasiswa 

walaupun demikian mahasiswa jugfa 

merasa bahwa virtual learning akan 

sangat bermanfaat jika materi yang 

diberikan di virtual learning men-

dukkung materi yang diberikan dalam 

perkuliahan di kelas.  

2. Mahasiswa UG dan mahasiswa 

UKSW mempunyai pendapat yang 

sama mengenai media sosial yang 

dapat mendukung pembelajaran. Me-

nurut para mahasiswa, media sosial 

yang paling mendukung pembelajaran 

adalah google, facebook, serta 

youtube. Hal ini dapat disebabkan 

karena, ketiga media sosial ini 

merupakan media sosial yang paling 

banyak menyediakan data dan ter-

hubung dengan lebih banyak jaringan 

sosial. 

3. Pada virtual learning UG yang paling 

banyak digunakan adalah quiz, power 

point, dan ebook. Sedangkan pada 

virtual learning UKSW yang paling 

banyak digunakan adalah power point, 

hand out , dan data. Dengan demikian 

diketahui bahwa, sarana yang sering 

digunakan dalam virtual learning tidak 

jauh berbeda dengan yang sering 

digunakan dalam pembelajaran kon-

vensional. Tipe komunikasi syn-

cronous belum banyak digunakan 
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secara aktif dalam prses pembelajaran 

di kedua universitas swasta tersebut. 

4. Hambatan utama dalam mengguna-

kan virtual learning adalah kesulitan 

mendapatkan koneksi jaringan 

internet. Hal ini mungkin disebabkan 

adanya keterbatasan bandwidth 

sehingga hal ini dapat  mengurangi 

kenyamanan. 

 

Saran 

Disarankan bagi penelitian selanjut-

nya untuk melalkukan penelitian menggu-

nakan teknik serta analisis data yang lebih 

mendalam lagi dengan menambahkan 

variable-variabel lainnya maupun dengan 

menambahkan metode wawancara disam-

ping pengisian angket sehingga akan 

didapatkan hasil yang dapat menjadi 

masukan pagi pengembangan penggu-

naan virtual learning sebagai salah satu 

alternative metode pembelajaran di 

Perguruan Tinggi pada umumnya dan 

pada UG serta UKSW pada khususnya. 
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